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ABSTRACK: Today Information and Communication Technology (ICT) has become an important asset in creating a competitive advantage. Information Technology for companies is needed to support business activities. Research on Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang researcher conducted an analysis of the utilization of information technology infrastructure that will result in the ICT portfolio. This study uses Ward and Peppard, approach with this method to observe the internal and external analysis. Where internal analysis to know the current state of the strengths and weaknesses of an organization. External analysis conducted to identify opportunities and threats. Analysis (tool) used for internal analysis is the SWOT and PEST analysis of external use. This research resulted in a conclusion in the form of information technology portfolio on the Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang.
Keywords: Information and Communication Technology (ICT), Ward and Peppard.
ABSTRAK: Saat ini Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sudah menjadi aset penting dalam menciptakan keuntungan kompetitif. Teknologi Informasi bagi perusahaan sangat diperlukan dalam menunjang kegiatan bisnis. Penelitian terhadap Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang ini peneliti melakukan analisis terhadap pemanfaatan infrastruktur teknologi Informasi yang akan menghasilkan portofolio dalam TIK. Penelitian ini menggunakan metode Ward and Peppard, pendekatan dengan metode ini yang harus diamati yaitu analisis internal dan eksternal. Dimana analisis internal mengetahui kondisi saat ini yaitu kekuatan dan kelemahan pada suatu organisasi. Analisis eksternal dilakukan untuk mengetahui peluang dan ancaman. Analisis (tool) yang digunakan untuuk analisis internal adalah SWOT dan analisis eksternal menggunakan PEST. Penelitian ini menghasilkan suatu kesimpulan berupa Portopolio teknologi informasi pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang.

Kata Kunci: Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), Ward dan Peppard
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I.
PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mencakup dua aspek yaitu, Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi Informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi dan pengelolaan informasi. Teknologi Komunikasi merupakan segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu kelainnya. Karena itu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi adalah suatu padanan yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang segala kegiatan yang terkait dengan pemprosesan, manipulasi, pengelolaan dan transfer / pemindahan informasi antar media.
PT. Bank Pembangunan Daerah Sumsel yang merupakan badan hukum Bank Sumsel Babel (sebelumnya adalah Bank Sumsel) adalah Bank Daerah yang saham terbesarnya dimiliki oleh pemerintah daerah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung. Bank Sumsel Babel ini merupakan salah satu Bank Daerah yang berkembang di Indonesia, terbukti dengan banyaknya penghargaan dan penilaian dari berbagai lembaga. Hasil audit tahun 2008 oleh Bank Indonesia juga menempatkan Bank Sumsel Babel sebagai Bank dengan peringkatkesehatan BK II yang berarti Bank yang sehat. Beberapa produk dari Bank Sumsel Babelantara lain produk Investasi Depati, Tabungan Pesirah (Penggerak Potensi Daerah), pengiriman uang dengan Western Union, Kartu Debit, transaksi ekspor impor, layanan-layanan ATM seperti tarik tunai, pembelian pulsa dll.
Pendekatan metodelogi Ward and Peppard ini dimulai dari kondisi investasi SI/TI dimasa lalu yang kurang bermanfaat bagi tujuan bisnis organisasi dan menangkap peluang bisnis, serta penomena meningkatkan keunggulan kompetitif suatu organisasi karena mampu memanfaatkan SI/TI dengan maksimal. Kurang bermanfaatnya investasi SI/TI bagi organisasi disebabkan karena perencanaan strategi SI/TI yang lebih focus ke teknologi, Oleh karena itu, cara efektif untuk mendapatkan manfaat strategis dari penerapan SI/TI adalah dengan berkonsentrasi pada kaji ulang bisnis (rethinking business) melalui analisis masalah bisnis saat ini dan perubahan.
Dari uraian di atas maka dirancang suatu Analisis Pemanfaatan Infrastruktur Teknologi Informasi pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang Menggunakan Metode Ward and Peppard yang diharapkan dapat mengidentifikasi dan mendukung pencapaian visi dan misi suatu organisasi atas masalah dan kekurangan yang ditemukan.
1.2
Perumusan Masalah
Dari uraian diatas penulis dapat mengambil rumusan permasalahan yaitu “Bagaimana Menganalisis Pemanfaatan Infrastruktur Teknologi Informasi pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang Menggunakan Metode Ward and Peppard ?”
1.3
Batasan Masalah


Agar pembahasan lebih terarah dan sesuai dengan apa yang diharapkan, penulis hanya menganalisis pemanfaatan infrastruktur Teknologi Informasi pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang menggunakan Metode Ward and Peppard.

1.4
Tujuan dan Manfaat

1.4.1
Tujuan

Mengetahui sejauh mana Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang dapat memanfaatkan Teknologi Informasi dalam proses pengolahan data transaksi dan data-data lainnya.
1.4.2
Manfaat


Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Acuan untuk menyempurnakan pemanfaatan teknologi informasi yang selama ini sudah dijalankan oleh Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang.

2. Dapat dijadikan referensi dan panduan pemanfaatan teknologi dan system informasi sehingga pemberdayaan teknologi dapat lebih efektif dan efiisien.

3. Menambah pengetahuan dalam menganalisis pemanfaatan teknologi informasi dalam suatu organisasi.
II.
METODE PENELITIAN
2.1
Lokasi dan Waktu Penelitian


Lokasi Penelitian bertempat di Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang yang beralamat di Jln. Letkol Iskandar No. 537-538 Palembang. Penelitian dimulai pada bulan Mei sampai bulan Juni 2012.

2.2
Metode Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa cara yaitu:
a. Observasi Yaitu dengan melakukan pengamatan langsung terhadap sistem kerja dan pencatatan secara cermat dan sistematis guna mengumpulkan data-data dan diperoleh informasi yang dibutuhkan.

b. Wawancara Mengadakan tanya jawab langsung dengan pimpinan perusahaan staf  karyawan yang ada hubungannya dengan dalam penulisan laporan ini.
c. Studi Pustaka  dilakukan dengan cara mempelajari, mendalami, dan mengutip teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur, baik buku, jurnal, majalah, koran, atau karya tulis lainnya yang relevan dengan topik, fokus atau variabel penelitian.
III.
HASIL
3.1
Penggolongan Infrastruktur/IT

Penggolongan infrastruktur SI/TI dilakukan untuk memudahkan memenuhi layanan terhadap aplikasi (yang telah ada dan sedang dalam tahap pengembangan), dibangun infrastruktur yang adaftif dengan memperhatikan kesimbangan antara teknologi (hardware, software, dan layanan aplikasi yang menjadi bagian dari infrastruktur), proses dan sumberdaya manusia. Hasil analisis terhadap Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang diperoleh data-data sebagai berikut :

A. Perangkat Keras

a. Server
Server local yang berfungsi untuk mengatur transfer informasi yang tersebar secara meluas, lalu mengolah dan mengintegrasikanya menjadi satu fasilitas.

b. PC IBM

PC IBM digunakann untuk menjalankan sistem operasi, menunjang pekerjaan serta mendukung kinerja dari perangkat lunak (Software) pada komputer.
c. Fingerprint
Fingerprint merupakan mesin sidik jari yang digunakan untuk absensi karyawan yang digunakan pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang.

B. Perangkat Lunak

1.
Sistem Operasi
Sistem Operasi yang digunakan  diantaranya adalah IBM Series Versi 6, Windows Xp, dan Windows 7 digunakan untuk melakukan fungsi-fungsi internal dan menyediakan layanan 

dan utilitas kepada para penggunanya agar dapat mengontrol komputer dengan baik.

2.
Aplikasi office Aoutomation
Aplikasi yang termasuk dalam kelompok ini diantaranya adalah Microsoft Office seperti word, excel, power point dan visio. Aplikasi ini digunakan untuk membuat berbagai dokumen dan memudahkan kegiatan rutin kantor seperti dokumentasi, presentasi, pengolahan gambar dan sebagainya.

3. 
Database
Database digunakan untuk menghitung, menjumlah dan menyimpan data. Serta dimanfaatkan untuk mengatasi kerangkapan data, menghindari terjadinya inkonsistensi data, mengatasi kesulitan dalam mengakses data dan untuk mempermudah pengguna untuk menyusun format yang standar dari sebuah data.
C. Aplikasi


1.
Core Banking
Aplikasi Core Banking adalah aplikasi yang digunakan untuk memproses loan, saving, costomer information file serta layanan perbankan lainnya.

2. RTGS (Real Team Gross Settlement)

RTGS (Real Team Gross Settlement) adalah proses penyelesaian akhir transaksi (settlement) pembayaran yang dilakukan pertransaksi dan bersifat real time dimana rekening peserta dapat didebit atau dikredit berkali-kali dalam sehari sesuai dengan perintah pembayaran dan penerimaan pembayaran.
3. Bank Vision

Aplikasi Bank Vision ini digunakan untuk menjembatani kegiatan warkat/  biliet giro antar bank seindonesia dengan menerima cek keluar dan masuk antar bank yang nantinya apakah diterima atau ditolak karena saldo tidak mencukupi atau rekening sudah ditutup.
D. Network

Jaringan yang digunakan diBank Sumsel Babel Cabang Syariah ini adalah jaringan LAN (Local Area Network) dilengkapi dengan jaringan lintas artap, kabel yang digunakan yaitu jenis RJ 45 dengan topologi Bus yang berfungsi untuk mengakses internet.
3.2
Arah Pengelolaan Strategi dengan Analisis SWOT

Sesuai dengan analisis SWOT  terhadap infrastruktur SI/TI, maka didapat arah strategi pengelolaan sebagai berikut :
a. Infrastruktur SI/TI  yang disesuaikan dengan kebutuhan suatu instansi.

b. Tercapainya pelayanan infrastruktur SI/TI secara optimal dan suasana kerja yang sehat.
c. Menyediakan fasilitas infrastruktur SI/TI yang mudah digunakan dan dimengerti oleh pengguna biasa.
d. Meningkatkan efisiensi layanan internal dan eksternal.

e. Standarisasi baik dari segi hardware, software, sistem aplikasi untuk memudahkan pemeliharaan sarana.
3.3
Hubungan Antara Strategi Bisnis, Strategi SI/TI
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Secara garis besar, hubungan antara strategi bisnis, strategi SI/TI digambarkan pada gambar berikut.
Gambar 3.1. Hubungan Strategi bisnis, Strategi SI/TI 

3.4
Model Strategis SI/TI
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Model strategis SI/TI yang akan dikembangkan melalui tugas akhir ini, nantinya diharapkan akan menghasilkan perencanaan portofolio infrastruktur ke depan yang dapat memberikan kontribusi yang nyata bagi portofolio infrastruktur yang ada sekarang. Model ini terdiri dari beberapa input (Ward-2002) seperti pada gambar 3.2 yaitu :

Gambar 3.2 Model Strategi SI/TI
Output yang dihasilkan yaitu :

1. Strategi bisnis SI: bagaimana setiap unit atau fungsi akan mengembangkan SI/TI dalam mencapai tujuan (objektif) bisnisnya.

2. Strategi manajemen SI/TI : elemen-elemen yang lazim dari strategi yang diterapkan organisasi secara keseluruhan, menjamin kebijakan konsisten yang dibutuhkan.
3. Strategi TI : kebijakan dan strategi untuk manajemen teknologi dan ahli sumber daya.

3.5
Kerangka Kerja Formulasi Strategi SI/TI dan Proses Perencanaan
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Secara garis besar, kerangka kerja (framework) untuk formulasi strategi SI/TI dan proses perencanaan (Ward-2002) pada tugas akhir ini meliputi tahapan-tahapan kerja seperti dijelaskan pada gambar berikut ini:
Gambar 3.3 Framework Formulasi Strategi SI/TI dan Proses Perencanaan

a. Menginisialisasi proses strategi, merupakan tahap awal dimana tujuan, objektif, ruang lingkup dan hal-hal yang nantinya akan didapatkan, sudah dikonfirmasikan terlebih dahulu, pendekatan telah ditentukan dan kebutuhan yang diperoleh seperti alat-alat yang sudah diotomatisasi, partisipan bisnis telah diidentifikasi, mekanisme manajemen dan kontrol proses bisnis, orang-orang yang dibutuhkan untuk berpartisipasi telah diidentifikasikan, rencana kerja, dan bagian-bagian yang harus dicek telah didefinisikan.
b. Memahami situasi sekarang dan menginterpretasikan kebutuhan bisnis 

c. mendatang dengan menganalisa strategi bisnis, objektif untuk menentukan situasi sekarang, kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan ancamannya, dan informasi yang dibutuhkan sehingga fokus pada sistem infrastruktur untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut.

d. Menentukan strategi TI yang meliputi infrastruktur secara konseptual yang digabungkan dan dipetakan menjadi portofolio infrastruktur yang menggambarkan situasi saat ini, portofolio infrastruktur yang dibutuhkan dan portofolio infrastruktur potensial yang akan datang.

e. Mendefinisikan arsitektur sistem dengan mengambil hasil dari proses analisis dan kebutuhan infrastruktur untuk membangun model bisnis yang dituju bagi bisnis. tahap ini memformulasikan model bisnis dan menggambarkan kondisi “ideal” didalam proses, sistem dan infrastruktur diperlukan untuk memetakan arah kapan untuk mengembangkan recana migrasi. Pekerjaan dimulai dari analisa lingkungan awal dan berlanjut formulasi strategi teknologi informasi.
3.6
Analisis Lingkungan Eksternal (Analisis PEST)
Metoda analisis lingkungan eksternal dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis PEST (Politics, Economics, Social and Technology). PEST digunakan untuk menggambarkan situasi dan kondisi lingkungan yang relevan dengan proses bisnis yang dilakukan suatu organisasi ditinjau dari 4 faktor yaitu faktor politik, ekonomi, sosial dan teknologi.

Hasil analisis PEST dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam mengembangkan SI/TI terutama hasil analisis yang terkait dengan teknologi yang ada sekarang dan perkembangannya dimasa yang akan datang.
Berdasarkan data yang sudah peneliti kumpulkan, masukan dari pemanfaatan infrastruktur TI pada Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang dan didapat hasil wawancara dengan staf IT, didapatkan hasil analisis sebagai berikut :
	Aspek
	Remark

	Politik/Hukum
	· Tidak bertentangan dengan UUD RI No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan

	Ekonomi
	· Anggaran disesuaikan dengan kebutuhan

	Sosial/Ekologi
	· Adanya teknologi informasi sangat mendukung sekali dalam proses transaksi 

· Pecairan pinjaman sehingga siapa yang cepat melayani, maka dia yang akan memenangkan kompetisi, dalam dunia perbankan yang di utamakan adalah pelayanan. 



	Teknologi 
	· Adanya dukungan infrastruktur TI 

· perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) 

· Jaringan via ATM

· Core Banking dan RTGS (Real Time Gross Settlement) software


Tabel 3.1 Analisis PEST
3.7
Analisis Lingkungan Internal (Analisis SWOT)
Dengan analisis SWOT selain dapat dimanfaatkan mengindentifikasi peluang yang ada namun belum dapat dimanfaatkan karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki organisasi tersebut maupun ancaman yang ada. Masukan dari proses ini adalah hasil wawancara dengan staf IT dan melakukan observasi terhadap teknologi informasi yang dimiliki organisasi saat ini, maka diperoleh :
1. Kekuatan
a. Telah tersedia Infrastruktur Teknologi Informasi di Bank Sumsel   Babel Cabang Syariah Palembang
Yang dimaksud infrastruktur disini adalah perangkat keras (hardware), Perangkat lunak (software), Jaringan komputer dan beberapa perangkat pendukung lainnya. 

b. Pemeliharaan dibidang infrastruktur teknologi informasi
Didapat dari hasil wawancara dan observasi secara langsung, bahwa tenaga kerja dibidang TI sangat siap kapan saja bila terjadi kerusakan.
c. SDM yang dimiliki sudah mendukung kinerja
Didapat dari hasil wawancara SDM yang dimiliki oleh bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang sudah memenuhi standar, baik dari segi kualitas maupun kuantitas keahlian yang dimiliki, sehingga kinerja dalam menjalankan operasional sistem perbankan sudah sesuai dengan yang harapkan.
2. Kelemahan (Weakness)
· Infrastruktur jaringan yang selalu berubah-ubah sehingga mengakibatkan operasional sedikit terganggu.
· Menggunakan tenaga dalam bidang infrastruktur TI dari luar atau outsourcing.
· ATM (Anjungan Tunai Mandiri) belum tersedia diberbagai tempat.

3. Peluang (Oppurtunities)
· Dapat bersaing dengan kompetitor-kompetitor perbankan syariah yang lain dalam melakukan penetrasi pasar melalui aplikasi berbasis teknologi informasi.
· Pengembangan produk-produk yang berbasis teknologi informasi.
· Akses yang mudah seperti layanan, transaksi TIK berfungsi dengan baik untuk mendukung kinerja institusi untuk mampu berkompetisi dan memenangkan persaingan.
4. Ancaman (Threats)
· Ancaman dari hacker, virus dan lainnya
· Pengembangan TIK khususnya Infrastruktur jaringan via ATM menggunakan jasa provider seperti master system dan SDD.
· Pertumbuhan teknologi yang sangatt cepat.
3.8
Kuisoner faktor Internal dan Eksternal (SWOT)
Untuk membuat kuisioner faktor strategi internal dan eksternal Menurut Fredy rangkuti (2009) adalah sebagai berikut :
\a.
Matrik Strategi Internal (IFAS)

1. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan yang ada pada perusahaan / instansi.
2. Berilah penilaian masing – masing faktor dengan skala ordinari dari 4 (sangat kuat / penting), 3 (kuat / penting), 2 (lemah / kurang), dan 1 (sangat lemah / tidak penting).
3. Beri bobot masing – masing untuk kekuatan dan kelemahan skala total 1,0 (paling penting) dan 0,0 (tidak penting). Untuk mendapatkan nilai bobot urutkan faktor situasi berdasarkan Skala Priorita (SP), tertinggi nilai adalah 16 dari 4 x 4, urutan ke-2 nilainya 3 x 4 = 12 dan urutan terendah nilai dari 1 x 4. Lalu dikalikan dengan konstanta (K) nilai tertinggi yaitu 4. Masing – masing nilai situasi tersebut dibagi dengan total nilai (SP x K).

4. Setelah didapat hasil kuisioner masing – masing faktor yang disebut rating (skala ordinari 1-4), kemudian dikalikan dengan bobot masing – masing faktor dan ditotalkan.

5. Kemudian total faktor kekuatan dijumlahkan faktor kelemahan maka didapat faktor strategi internal, kemudian hasil ini diaplikasikan pada matrik internal untuk mendapatkan posisi perusahaan.
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Tabel 3.2 Hasil Kuisioner Strategi Internal

Dari hasil penghitungan kuisioner yang disebarkan diBank Sumsel Babel Cabang Syriah Palembang, diketahui nilai total tertinggi dari 1 samapi 4 pernyataan yang diajukan kepada responden, diketahui bahwa hasil pernyataan yang ke-4 ”Sarana dan prasarana yang dimiliki sudah memadai, karena didukung dengan teknologi informasi yang tepat guna baik dari perangkat keras (Hardware) maupun perangkat Lunak (Software)” dari segi Kekuatan (Strenght). Terdapat 12 responden yang memilih dari 20 responden.

Jika dirata – ratakan didapat rata – rata 3,35. Dilihat dari skala Ordinary 1 - 4 maka 3,35 dinyatakan sudah berdampak atau sudah mendukung kinerja diperusahaan tersebut.

Dari segi Kelemahan (Weakness) didapat perhitungan kuisioner yang dilakukan, nilai total tertinggi dari 1 sampai 2 pernyataan yang diajukan, diketahui bahwa pernyataan yang ke-2 ”Ketersediaan ATM yang belum tersebar secara menyeluruh” terdapat 15 responden yang memilih dari 20 responden. Jika dirata – ratakan didapat rata – rata 2,95. Dilihat dari skala Ordinary 1 - 4 maka dinyatakan bahwa perusahaan tersebut memiliki kelemahan yang harus diperhatikan guna untuk mencapai tujuan.
b.
Matrik Strategi Eksternal (EFAS)
1. Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang dan ancaman yang ada pada perusahaan.

2. Berilah penilaian masing – masing faktor dengan skala ordinari dari 4 (sangat kuat / penting), 3 (kuat / penting), 2 (lemah / kurang), dan 1 (sangat lemah / tidak penting).

3. Beri bobot masing – masing untuk peluang dan ancaman skala total 1,0 (paling penting) dan 0,0 (tidak penting). Untuk mendapatkan nilai bobot urutkan faktor situasi berdasarkan Skala Priorita (SP), tertinggi nilai adalah 16 dari 4 x 4, urutan ke-2 nilainya 3 x 4 = 12 dan urutan terendah nilai dari 1 x 4. Lalu dikalikan dengan konstanta (K) nilai tertinggi yaitu 4. Masing – masing nilai situasi tersebut dibagi dengan total nilai (SP x K).

4. Setelah didapat hasil kuisioner masing – masing faktor yang disebut rating (skala ordinari 1-4), kemudian dikalikan dengan bobot dengan masing – masing faktor dan ditotalkan.

5. Kemudian total faktor peluang dijumlahkan faktor ancaman maka didapat faktor strategi ekternal, kemudian hasil ini diaplikasikan pada matrik internal ekternal untuk mendapatkan posisi perusahaan.

Tabel 4.2. Hasil Kuisioner Strategi Eksternal

Untuk Peluang (Oppurtunitiess) diperoleh hasil kuisioner yang telah dilakukan, diketahui nilai total tertinggi dari 1 sampai 3 pernyataan yang diajukan kepada responden. Diketahui bahwa pernyataan yang ke-3 “ Sumber Keterampilan, produk andalan yang menjadi kekuatan pesaing dalam memuaskan kebutuhan pasar”. Terdapat 10 responden yang memilih dari 20 responden. Jika dirata – ratakan didapat rata – rata 3,05. Dilihat dari skala Ordinary 1 – 4 maka dinyatakan bahwa perusahaan tersebut memiliki peluang yang sudah lebih dari cukup untuk memenangkan persaingan.

Untuk Ancaman (Threats) diperoleh hasil kuisioner yang telah dilakukan nilai total tertinggi dari 1 sampai 2 pernyataan yang diajukan pada responden, diketahui bahwa pernyataan yang ke-2 “Pertumbuhan teknologi yang sangat cepat” terdapat 14 responden yang memilih dari 20 responden. Jika dirata – ratakan didapat rata – rata 2,90. Dilihat dari skala Ordinary 1 – 4 maka dinyatakan bahwa perusahaan tersebut memiliki ancaman yang berdampak untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Adapun dalam bentuk diagram sebagai berikut :
[image: image1.emf]
Gambar 3.4 Diagram SWOT Hasil Kuisioner
IV.
SIMPULAN

Dari hasil penelitian dengan metode analisis SWOT, yaitu dengan menyebarkan kuisioner, didapat data sebagai berikut :
a. Nilai total faktor strategi internal yaitu 3,011 dan faktor strategi eksternal yaitu 2,872, maka pada masa yang akan datang pemanfaatan infrastruktur teknologi informasi sangat dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan tujuan organisasi di bidang perbankan.
b. Penelitian ini menghasilkan usulan berupa fortopolio infrastruktur teknologi informasi(TI) yang dapat dijadikan panduan dalam pengembangan teknologi informasi sehingga dapat mendukung proses layanan dan transaksi Bank Sumsel Babel Cabang Syariah Palembang.
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